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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi, beban kerja, dan 

produktivitas terhadap kinerja karyawan di PT. Yakita Mulia Medan. Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif. Sifat penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan sifat asosiatif. Dalam penentuan sampel penelitian penulis 

menggunakan sampel jenuh yaitu seluruh populasi dimana secara otomatis jumlah sampel yang 

diperoleh sebanyak 70 sampel. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 

sumber data primer dan sumber data sekunder. Berdasarkan hasil uji parsial maka pada variabel 

kompensasi tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan lalu pada variabel 

beban kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan pada variabel 

produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil pengujian secara 

simultan diketahui bahwa variabel kompensasi (X1), beban kerja (X2), dan produktivitas (X3) secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Yakita Mulia 

Medan. 

Kata Kunci: Kompensasi, Beban Kerja, Produktivitas, Kinerja Karyawan 

Abstract 
This study aims to determine the effect of compensation, workload, and productivity on 

employee performance at PT. Yakita Mulia Medan. The type of research used in this study is 

quantitative research. The nature of the research used in this study is using associative properties. In 

determining the research sample, the author used a saturated sample, namely the entire population 

where automatically the number of samples obtained was 70 samples. The data sources used in this 

study used primary data sources and secondary data sources. Based on the results of the partial test, 

the compensation variable does not have a positive and significant effect on employee performance, 

then the workload variable does not have a positive anda significant effect on employee performance 

and the productivity variable has a positive anda significants effect on employee performance. The 

results of simultaneous testing show that the compensation variable (X1), workload (X2), and 

productivity (X3) together have a positive and significant effect on employee performance at PT. 

Yakita Mulia Medan. 

Keywords: Compensation, Workload, Productivity, Employee Performance 
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1 Pendahuluan  

Dalam sebuah perusahaan, keberhasilan suatu organisasi tidak terlepas dari keberadaan dan 

pengaruh sumber daya manusianya. Sumber daya alam dan sumber daya manusia atau karyawan 

merupakan aset esensial untuk menjalankan roda produksi dalam suatu perusahaan, namun sumber 

daya manusia dianggap memiliki peran yang lebih penting dalam operasional perusahaan. Hal ini 

dikarenakan sumber daya manusia mempunyai peran sebagai faktor produksi lainnya seperti 

bahan, mesin, uang, dan metode. Meskipun dengan sumber daya alam yang melimpah, jika 

dukungan sumber daya manusia tidak mencukupi, hasilnya tidak akan maksimal. (Sutrisno, 2019) 

Sumber daya manusia menjadi salah satu pendukung sekaligus menjadi peranan penting 

dalam mewujudkan visi dan misi di perusahaan. Sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan 

mempunyai peran yang penting sebagai pelaku, perencana, dan penentu dalam mencapai suatu 

tujuan dari perusahaan dan sekaligus sebagai penentu maju atau mundurnya suatu perusahaan 

(Hasibuan, 2005). Oleh karena itu, setiap sumber daya manusia harus bisa menyesuaikan terhadap 

segala perubahan yang terjadi dan bisa dituntut dalam mewujudkan tujuan perusahaan. 

Menurut Sulistyowati (2021) sumber daya manusia adalah perencanaan, pengorganisasian, 

pengkoordinasian, pelaksanaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka tercapainya tujuan 

organisasi. Dan menurut Wibowo (2017) sumber daya manusia adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pemisahan tenaga kerja dalam rangka tercapainya tujuan 

organisasi. 

Mangkunegara dalam Budiasa (2021) mengatakan kinerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

Namun demikian, kinerja dibentuk atau dicapai oleh adanya kedisiplinan seorang karyawan. Akan 

sulit untuk memiliki kinerja yang baik jika karyawan tidak memiliki disiplin yang tinggi sehingga 

tujuan perusahaan tidak tercapai. 

PT. Yakita Mulia Medan saat ini, sedang mengalami penurunan pada kinerja karyawan. Hal 

ini dikarenakan kurangnya efektivitas dan efisiensi dalam menghadapi peningkatan kinerja 

karyawan yang diterapkan perusahaan yang terlalu tinggi, hal ini terlihat dengan terjadinya 

penyimpangan-penyimpangan seperti karyawan yang kurang inisiatif dalam mengerjai tugas, 

karyawan yang mengeluh akan banyaknya target yang harus dicapai dan melalaikan tugas, dan 

turunnya semangat kerja karyawan. 

Adapun Fenomena terkait kinerja karyawan PT. Yakita Mulia Medan mengalami penurunan, 

dimana penurunan ini dikarenakan hasil kerja yang belum optimal seperti karyawan yang tidak 

pernah menyelesaikan tugas yang diberikan oleh perusahaan sesuai dengan target yang diberikan 

oleh perusahaan. Dan dapat dilihat terdapat beberapa tahun terakhir hasil produksi karyawan PT. 

Yakita Mulia Medan tidak pernah mencapai target dari perusahaan tersebut. Tahun 2021 hasil 

produksi hanya mencapai persentase 87%, tahun 2022 target produksi menurun menjadi 86%, dan 

tahun 2023 target produksi kembali menurun menjadi 82%. Persentase target yang dikerjakan 

karyawan sudah tergolong tinggi namun target dari perusahaan belum tercapai, dikarenakan 

jumlah karyawan yang kurang dari seharusnya. 

Salah satu variabel yang mempengaruhi kinerja karyawan adalah kompensasi. Menurut Enny 

(2019:37) kompensasi dapat didefinisikan sebagai bentuk timbal jasa yang diberikan kepada 

pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan pekerjaan mereka kepada organisasi. 

Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang langsung maupun tidak langsung, serta 

penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak langsung. Kompensasi sangat berperan penting 

dalam menunjang kinerja karyawan yang lebih tinggi dalam suatu  perusahaan. Salah satu cara 
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yang digunakan  oleh perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan melalui 

kompensasi. 

Selain variabel kompensasi yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, variabel lain yang 

dapat mempengaruhi kinerja karyawan antara lain beban kerja. Beban kerja adalah sekumpulan 

atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan 

dalam jangka waktu tertentu (Dhania, 2010;16). 

Selain variabel kompensasi dan beban kerja, maka variabel lain yang dapat mempengaruhi 

kinerja karyawan adalah produktivitas. Menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340) Produktivitas 

adalah perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan 

meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja, dan 

Produktivitas Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Yakita Mulia Medan”. 
 

2 Tinjauan Literatur  

A. Pengertian Kinerja Karyawan 

1) Pengertian Kinerja Karyawan 

Menurut Nurjaya (2021) menyatakan bahwa kinerja adalah tingkat pencapaian hasil 

atas pelaksanaan tugas tertentu. Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil 

dalam rangka mewujudkan tujuan perusahaan. 

Menurut Putri (2020) menyatakan bahwa kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan 

seseorang atau kelompok dalam suatu organisasi pada periode waktu tertentu yang 

merefleksikan seberapa baik seseorang atau kelompok tersebut memenuhi persyaratan 

sebuah pekerjaan dalam usaha pencapaian tujuan organisasi 

2) Indikator Kinerja Karyawan 

Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk mengukur sejauh 

mana pencapaian kinerja karyawan antara lain: 

1. Kualitas Kerja 

2. Kuantitas 

3. Ketepatan Waktu 

4. Efektivitas 

5. Kemandirian 

B. Kompensasi 

1) Pengertian Kompensasi 

Menurut Hasibuan (2020) kompensasi adalah semua pendapatan yang diterima 

karyawan sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada perusahaan. Menurut pendapat 

Wibowo dalam buku Chandra dan Rahmat (2022) ialah kontra prestasi yang menggunakan 

jasa ataupun tenaga yang diperoleh dari tenaga kerja. Dan menurut Hasibuan (2017) 

mendefinisikan kompensasi sebagai semua pendapatan yang diterima karyawan dalam 

bentuk uang, barang, atau lainnya. 

Menurut Enny (2019:37) kompensasi dapat didefinisikan sebagai  bentuk timbal jasa 

yang diberikan kepada pegawai sebagai bentuk penghargaan terhadap kontribusi dan 

pekerjaan mereka dan organisasi. Kompensasi tersebut dapat berupa finansial yang 

langsung maupun tidak langsung, serta penghargaan tersebut dapat pula bersifat tidak 

langsung. 
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2) Indikator Kompensasi 

Terdapat beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai indikator kompensasi menurut 

(Sinambela, 2016:235) yaitu sebagai berikut : 

1. Upah dan Gaji 

2. Insentif 

3. Tunjangan 

4. Fasilitas 

C. Beban Kerja 

1) Pengertian Beban Kerja 

Koesomowidjojo, (2017:21) Beban kerja merupakan suatu proses dalam 

menetapkan jumlah jam kerja sumber daya manusia yang bekerja, digunakan, dan 

dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu pekerjaan untuk kurun waktu  tertentu. Menurut 

Fransiska dan Tupti (2020) Beban kerja adalah sebuah proses atau kegiatan yang terlalu 

banyak dan dapat menyebabkan ketegangan dalam diri seseorang. 

Menurut Vanchapo (2020:1) Beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan 

yang harus segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila 

seorang pekerja mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang 

diberikan, maka hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak 

berhasil maka tugas dan kegiatan tersebut menjadi beban kerja. 

2) Indikator Beban Kerja 

  Menurut Koesomowidjojo (2017:33) indikator beban kerja diantaranya : 

1. Kondisi Pekerjaan 

2. Penguasaan Waktu Kerja 

3. Target yang harus dicapai 

 

D. Produktivitas 

1) Pengertian Produktivitas 

Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017:100), Produktivitas kerja merupakan sikap 

mental. Sikap mental yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah ada. Suatu 

keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan pekerjaan lebih baik hari ini daripada hari 

kemarin dan hari esok lebih baik daripada hari ini. 

Sedangkan menurut Hasibuan dalam Busro (2018:340), Produktivitas adalah 

perbandingan antara output (hasil) dengan input (masukan). Jika produktivitas naik akan 

meningkatkan efisiensi (waktu-bahan-tenaga) dan sistem kerja, teknik produksi dan adanya 

peningkatan keterampilan dari tenaga kerjanya. 

2) Indikator Produktivitas 

Indikator produktivitas yang dikutip dalam bukunya Sedarmayanti (2011) 

dikembangkan dan dimodifikasi dari pemikiran yang disampaikan oleh Gilmore, Erich 

Fromm, tentang individu yang produktif, yaitu : 

1. Tindakannya konstruktif. 

2. Percaya pada diri sendiri. 

3. Bertanggung jawab. 

4. Memiliki rasa cinta terhadap pekerjaan. 

5. Mempunyai pandangan kedepan. 

6. Mampu mengatasi persoalan dan dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan yang 

berubah-ubah. 
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7. Mempunyai kontribusi positif terhadap lingkungan (kreatif, imaginatif, dan inovatif). 

3 Metode Penelitian  

1) Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian  kuantitatif 

yaitu data yang berupa penjelasan atau pernyataan yang berbentuk angka. Sifat pada penelitian 

ini adalah Asosiatif. Dimana, menurut (Sugiyono, 2020) penelitian asosiatif adalah penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih, 

2) Sumber Data 

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer penelitian ini diperoleh melalui hasil pengisian kuesioner dan 

wawancara. Data Sekunder yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu data yang di dapat dari 

lokasi penelitian, jurnal, dan website.  

3) Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT. Yakita Mulia Medan yang beralamat di Jl. Pulau Pinang II 

KIM 2. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada bulan Maret tahun 2024 hingga Mei. 

4) Populasi Dan Sampel 

1) Populasi 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data karyawan pada PT. Yakita 

Mulia Medan yaitu sebanyak 70 orang. 

2) Sampel 

Dalam penelitian ini sampel jenuh yang diambil adalah seluruh karyawan PT. Yakita 

Mulia Medan yang jumlah populasi sebanyak 70 orang yang semuanya akan dijadikan 

sampel jenuh dalam penelitian ini. 

4 Hasil dan Pembahasan  

A. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas  

4.1.1 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 70 

Normal 

Parametersa,b 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,10063755 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,087 

Positive ,087 

Negative -,055 

Test Statistic ,087 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

  Sumber : Data diolah SPSS Versi 26 
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Berdasarkan tabel output SPSS diatas, diketahui bahwa nilai signifikansi Asymp Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan 

keputusan dalam uji normalitas kolmogorov-smirnov diatas, dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi atau pernyataan normalitas dalam 

model regresi sudah terpenuhi. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 4,304 3,067    

Kompensasi ,085 ,106 ,077 ,939 1,065 

Beban Kerja ,037 ,101 ,036 ,908 1,101 

Produktivitas ,414 ,067 ,619 ,886 1,129 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber : Data diolah SPSS Versi 26 

Dari tabel uji multikolinieritas diatas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Dengan nilai tolerance > 0,1 yaitu untuk variabel Kompensasi dengan nilai 0,939 yang 

berarti 0,939 > 0,1, variabel Beban Kerja dengan nilai 0,908 yang berarti 0,908 > 0,1, 

dan variabel Produktivitas dengan nilai 0,886 yang berarti 0,886 > 0,1 maka hal ini 

membuktikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikoliniearitas. 

2. Dengan nilai VIF < 10 untuk variabel penelitian Kompensasi yaitu sebesar 1,065 yang 

berarti 1,065 VIF < 10, untuk variabel Beban Kerja dengan nilai VIF sebesar 1,101 yang 

berarti 1,101 VIF < 10, dan untuk variabel Produktivitas dengan nilai VIF sebesar 1,129 

yang berarti 1,129 < 10, hal ini menunjukkan bahwa tidak ada multikoliniearitas dalam 

model regresi sehingga data dikatakan baik dan dapat digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 
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3) Uji Hetereokedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heterokedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,061 1,677  ,632 ,529 

Kompensasi ,014 ,058 ,031 ,248 ,805 

Beban Kerja -,032 ,055 -,074 -,584 ,561 

Produktivitas ,043 ,036 ,151 1,172 ,246 

a. Dependent Variable: RES_2 
Sumber : Output SPSS 26 

Berdasarkan hasil penelitian yang ditunjukkan pada tabel 3, hasil uji 

heterokedastisitas tidak ada variabel independen yang signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Hal ini dapat dilihat dari probabilitas signifikansi >0.05 sehingga model regresi 

terbebas dari heterokedastisitas 

B. Uji Regresi Linear Berganda 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda, 

penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara variabel-variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

 

Tabel  4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,304 3,067  1,403 ,165 

Kompensasi ,085 ,106 ,077 ,798 ,428 

Beban Kerja ,037 ,101 ,036 ,369 ,713 

Produktivitas ,414 ,067 ,619 6,211 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
        Sumber : Data diolah SPSS  26.0 

 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga diketahui 

persamaan sebagai berikut: 

Y = 4,304 + 0,085 X1 + 0,037 X2 + 0,414 X3 + e 

Koefisien-koefisien persamaan regresi linier berganda diatas dapat diartikan sebagai berikut : 

https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

Jurnal Widya 
Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1908-1921 
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl 
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com                                                                                              

P-ISSN: 2746-5411 
E-ISSN: 2807-5528 

 

 
JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License. 

1915 
 

 

 

 

 

1) Konstanta (a) sebesar 4,304 menunjukkan bahwa jika variabel Kompensasi (X1), Beban Kerja 

(X2), dan Produktivitas (X3) dalam keadaan konstan maka Kinerja Karyawan (Y) akan 

dipengaruhi oleh variabel lain sebesar 4,304. 

2) Kompensasi (X1) sebesar 0,085 menunjukkan bahwa variabel Kompensasi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan, artinya setiap terjadi peningkatan variabel Kompensasi 

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 8,5%. 

3) Beban Kerja (X2) sebesar 0,037 menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan, artinya setiap terjadi peningkatan variabel Beban Kerja 

maka akan berpengaruh terhadap peningkatan Kinerja Karyawan sebesar 3,7%. 

4) Produktivitas (X3) sebesaar 0,414 menunjukkan bahwa variabel Produktivitas berpengaruh 

positif terhadap Kinerja Karyawan, artinya setiap terjadi peningkatan variabel Produktivitas 

maka akan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sebesar 41,4%. 

C. Uji Hipotesis 

1) Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 5.  Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 4,304 3,067  1,403 ,165 

Kompensasi ,085 ,106 ,077 ,798 ,428 

Beban Kerja ,037 ,101 ,036 ,369 ,713 

Produktivitas ,414 ,067 ,619 6,211 ,000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
      Sumber : Data diolah SPSS  26.0 

 

Hasil uji t pada tabel datas dijelaskan sebagai berikut: 

1) Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai T hitung 0,798 < T tabel 1,668 

dengan probabilitas Sig pada Kompensasi 0,428 > 0,05, maka dasar ketentuan uji secara 

parsial dapat disimpulkan H1 ditolak yang berarti secara parsial Kompensasi tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

2) Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai T hitung 0,369 < T tabel 1,668 

dengan probabilitas Sig pada Beban Kerja 0,713 > 0,05, maka dasar ketentuan uji secara 

parsial dapat disimpulkan H2 ditolak yang berarti secara parsial Beban Kerja tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

3) Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan diperoleh nilai T hitung 6,211 > T tabel 1,668 

dengan probabilitas Sig pada Produktivitas 0,000 < 0,05, maka dasar ketentuan uji secara 

parsial dapat disimpulkan H3 diterima yang berarti secara parsial Produktivitas 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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2) Uji Simultan (uji f) 

Tabel 7.  Hasil Uji Simultan (Uji f) 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 219,868 3 73,289 15,887 ,000b 

Residual 304,475 66 4,613   

Total 524,343 69    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Produktivitas, Kompensasi, Beban Kerja 
 Sumber : Data diolah SPSS  26.0 

 

Berdasarkan tabel diatas, dari hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F 

tabel terdapat nilai F hitung sebesar 15,887 dengan tingkat signifikasi 0,000 dan untuk F tabel 

diperoleh nilai 2,74 yang dimana artinya F hitung > F tabel (15,887 > 2,74). Maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa variabel bebas terdiri dari Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Produktivitas (X3) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel 

terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Yakita Mulia Medan 

3) Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 8.  Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

 

 

 
        Sumber : Data diolah SPSS  26.0 

 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi (R2) pada tabel diatas Adjusted R Square 

diperoleh nilai sebesar 39,3% yang artinya bahwa variabel Kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), dan 

Produktivitas (X3) memiliki pengaruh terhadap Variabel Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia 

Medan, sedangkan sisanya 60,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti oleh penelitian ini. 

D. Pembahasan 

1) Pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data uji hipotesis secara parsial pengaruh 

Kompensasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y), diperoleh t hitung sebesar 0,798 dengan 

nilai t tabel 1,668 atau 0,798 < 1,668 dengan probability sig 0,428 < 0,05 hal tersebut 

menunjukkan bahwa H1 ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara 

kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Gaji karyawan yang tidak sesuai aturan mempengaruhi kinerja karyawan, hanya saja 

tidak begitu berpengaruh karena karyawan juga tidak bisa meninggalkan tanggung jawabnya 

sebagai karyawan karena gaji yang diterima tidak sesuai anjuran pemerintah. Hal ini juga 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,648a ,419 ,393 2,148 

a. Predictors: (Constant), Produktivitas, Kompensasi, Beban 

Kerja 
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didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Regina R. Wondal et al. (2019) yang 

berjudul “Pengaruh Kompensasi, Kompetensi, dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

pada PT. Bank Artha Graha International Cabang Sam Ratulangi Manado TBK” 

menunjukkan hasil yang sama bahwa tidak terdapat pengaruh 

2) Pengaruh Beban Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data uji hipotesis secara parsial pengaruh Beban 

Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y), diperoleh t hitung sebesar 0,369 dengan nilai t 

tabel 1,668 atau 0,369 < 1,668 dengan probability sig 0,713 < 0,05 hal tersebut menunjukkan 

bahwa H2 ditolak. Sehingga tidak terdapat pengaruh signifikan antara Beban Kerja terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Karyawan masih saja bekerja untuk mendapatkan target dari perusahaan, tetapi 

karyawan tidak mampu mencapainya. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wahyu Muji Lestari et al. (2020) yang berjudul “Pengaruh Stres Kerja, 

Konflik Kerja, dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan”, menunjukkan hasil yang sama 

bahwa tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Beban Kerja terhadap Kinerja 

Karyawan 

3) Pengaruh Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian analisis data uji hipotesis secara parsial pengaruh 

Produktivitas (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y), diperoleh t hitung sebesar 6,211 dengan 

nilai t tabel 1,668 atau 6,211 < 1,668 dengan probability sig 0,000 < 0,05 hal tersebut 

menunjukkan bahwa H3 diterima. Sehingga  terdapat pengaruh signifikan antara Beban Kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Kenaikan target ini sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Karena sejak 

mengalami kenaikan pada hasil target produksi, karyawan tidak pernah mencapai target yang 

ditentukan oleh perusahaan. Hal ini juga didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Fajriansyah et al. (2022) yang berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Produktivitas Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Daya Di Masa Covid-19”, 

menunjukkan hasil yang sama bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara 

Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan. 

4) Pengaruh Kompensasi, Beban Kerja, dan Produktivitas terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis secara simultan diperoleh bahwa H4 

diterima yang artinya bahwa variabel kompensasi (X1), Beban Kerja (X2), dan variabel 

Produktivitas (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) Pada PT. Yakita Mulia Medan. Kesimpulan pada pembahasan ini 

menunjukkan hasil analisis data ini menyatakan seluruh variabel independen memiliki 

pengaruh terhadap variabel dependen. Yang dimana Variabel Kompensasi, Variabel Beban 

Kerja, dan Variabel Produktivitas memiliki Pengaruh Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. 

Yakita Mulia Medan. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja adalah kompensasi, kompensasi 

merupakan salah satu peran penting bagi seorang karyawan, karena pada umumnya karyawan 

akan bekerja bilamana mendapatkan kompensasi. Bila kompensasi yang diterima karyawan 

sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan karyawan akan membuat karyawan meningkatkan 

kinerjanya pada perusahaan, dan apabila kompensasi yang diterima oleh karyawan tidak 

sesuai dengan pekerjaan yang dikerjakan oleh karyawan maka itu akan membuat kinerja 

karyawan tidak maksimal. Karena karyawan sangat memperhitungkan sekali kompensasi 
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yang diterimanya. Selain faktor kompensasi, faktor lain yang juga mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu pada faktor beban kerja. 

Banyaknya beban kerja yang diberikan atau beban kerja yang terlalu tinggi dari 

perusahaan membuat kinerja karyawan terganggu, karena karyawan akan menganggap 

mereka tidak akan pernah bisa mencapai target yang ditentukan. Apabila meningkatkan beban 

kerja pada karyawan tanpa adanya penambahan karyawan baru akan membuat karyawan tidak 

bisa mencapai target yang ditentukan, ini akan berdampak pada kinerja karyawan yang 

semakin berkurang. Selain faktor beban kerja, ada faktor lain yang mempengaruhi kinerja 

karyawan yaitu faktor produktivitas. Produktivitas karyawan harus selalu dipantau dan dilihat 

seberapa sanggupkah karyawan mengerjakan suatu pekerjaan yang ditentukan. Produktivitas 

tinggi akan semakin membuat barang produksi semakin bertambah banyak dan target 

karyawan juga akan meningkat. Ini juga akan berdampak kepada kinerja karyawan yang akan 

semakin buruk, mereka hampir dipastikan tidak akan pernah bisa mencapai target dari 

perusahaan karena produktivitas yang semakin tinggi berdampak kepada target produksi yang 

bertambah dan akan membuat kinerja karyawan menurun. 

Apabila rasio lancar rendah dapat dikatakan bahwa perusahaan kurang modal untuk 

membayar hutang. Namun, apabila hasil pengukuran rasio tinggi juga belum tentu kondisi 

perusahaan sedang baik dan tidak dapat menjamin akan dapat membayar hutang perusahaan 

yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi aktiva lancar yang tidak 

menguntungkan. Perusahaan membutuhkan aktiva yang besar agar lebih mudah memperoleh 

sokongan dana dari pihak eksternal perusahaan. Sehingga industry perusahaan berjalan lancar 

diikuti dengan penjualan yang cukup baik dan menghasilkan laba yang tinggi untuk 

perusahaan.  

 

5 Kesimpulan  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dimpulkan adalah sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil tabel penelitian variabel Kompensasi tidak berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

2. Berdasarkan hasil tabel penelitian variabel Beban Kerja tidak berpengaruh Positif dan 

Signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

3. Berdasarkan hasil tabel penelitian variabel Produktivitas berpengaruh Positif dan Signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan 

4. Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis secara Simultan Pengaruh Kompensasi, Beban 

Kerja, dan Produktivitas berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Yakita Mulia Medan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan maka selanjutnya 

peneliti memberikan saran agar kiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang 

terkait. Berikut merupakan saran yang diberikan oleh peneliti sebagai berikut : 

1. Kompensasi tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Walaupun begitu dari pihak perusahaan hendaknya memberikan kompensasi yang sesuai 

dengan aturan pemerintah dan tunjangan-tunjangan yang idealnya didapatkan oleh 

karyawan, yang akan membuat Kinerja Karyawan meningkat. 

2. Beban Kerja tidak mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Meskipun begitu dari pihak perusahaan hendaknya jika ingin menaikkan target hasil 
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produksi akankah lebih baik menambah karyawan atau mengadakan peralatan kerja dengan 

teknologi yang mutakhir agar target hasil produksi tercapai dan Kinerja Karyawan juga 

meningkat. 

3. Produktivitas mempengaruhi Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan. 

Produktivitas yang tinggi membuat barang yang diproduksi semakin bertambah dan akan 

mempengaruhi Kinerja Karyawan, sebaiknya perusahaan dapat mengadakan pelatihan 

untuk peningkatan pengetahuan dan keahlian para karyawan agar dapat meningkatkan 

efisiensi. 

4. Dalam meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT. Yakita Mulia Medan ada beberapa hal 

yang dapat dilakukan. Perusahaan diharapkan memberikan umpan balik yang jelas seperti 

memberikan gaji dan tunjangan yang sesuai dan dengan bertambahnya target yang 

diberikan perusahaan sekiranya perusahaan dapat menambah personil karyawan agar dapat 

mengimbangi hasil dari target yang bertambah tinggi serta mengadakan pelatihan kerja bagi 

karyawan untuk meningkatkan pengetahuan  karyawan demi peningkatan peningkatan 

kualitas kerja, kuantitas, ketepatan waktu, efektifitas, dan kemandirian karyawan dalam 

menyelesaikan  target kerja. 

5. Bagi peneliti yang akan datang sebaiknya menambahkan variabel atau indikator yang 

berhubungan dengan kinerja karyawan agar peneliti tersebut bisa mendapatkan hasil yang 

lebih baik lagi. Peneliti menyadari bahwa masih banyak variabel lainnya yang bisa diteliti 

namun karena keterbatasan waktu dan tempat penelitian hanya mampu meneliti beberapa 

bagian yang menjadi masalah untuk menjadi variabel penelitian. 
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